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A.l~ALISISDAN PE:MBAHA.SAN
 

iillaJisis dan pembahasan )'ang kami lakukan mengacu pada hasil hitungan 

pada BlJ:J \'. Pada penditian ini kami mencoba WltLtk memvariasikan pcnambahan 

dinding pengisi baLa merah dengan n1.utu bata merah 70 kg/cm2 dan 90 kg/cm2
. 

Variasi penmnbahan dinding penglsl bata merah tersebut selanjutnya akan 

dibanc1ingkan dengi1n portal tanpa penambahan dinding p~ngisl bata merah. imalisis 

dan pembahasan yang kaml amati meliput! perbandingan nilai simpang:l.1l relatif tiap 

lantai, gaya geser dasar da...'1 momen guling. Dari nilai-nilai yang dihasilbn itu akan 

terlihat perbedaan antara portal dengan penambahan dinding pengisl dan portal tanpa 

pcnambahan dmdmg pengisi. 

6.1. Am:lisis 

Analisis dilak,J.kan dengan cara mcmbandingkan portal tanpa penambahan 

dinding pengisi bata merah terhadap pOltal dengan penambahan dillding pengisl bata 

merah. Variasi letak dinding pengisi pada merah dapat dilihat pada tnbel 5.1. Analisis 

hasil hitungan simpangap relatif tiap lantai dapat diiihat pada Tabel 6.1, analisis ha.<;il 

hitungan gaya geser dasar dapat dilihat pada Tabel 6.2 dan analisis hasil hitungan 

momengulingdapatdilihatpada TabeI6.3. 
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6.1.1. Simpangan Relatiftiap Lantai 

Hasil analisis hitungan simpangan relatif tiap lantai secara keseluruhan dapat
 

dilihat pada Tabel 6. 1. Grafik simpangan relatit' tiap lantai dari berbagai variasi dapat
 

dilihat pada Gambar 6.1 sampai dengan Gambar 6.8. Gambar grafik normalisasi
 

didapat dari perbanding,ill antara varias! y,illg ditinjau terhadap 'variasl 1 yang
 

dinyatakan dalara 0."0.
 

Tabel6.1 T8bel Simpanga.'l relatiftiap lantai
 

t><>:< :::::: ::«< ::>: <>V<:: :::<: <:. ::> ::$iil1p.~N~#~H~~~~*m~~rl#.~~~i:.··:.>:·n{:.:\L:) <//:1 
:::::.:::::::I~ll#~ .•~::·:::.:·::·:fTI·: •.t~M&~·#:.:·.·::::::l:::·.··::.::I~~§i:~.:: ..::::::·.1:::·.·:::: :l~l~~"·f·::::::::·::
 

.:::::.::. ..... '. ···-:-:l:·:·:·.. . .. ".'-'-'-'.'~-'-'-' . .:....: . -. - .. . :....:...::.:...: ...:..:.:.:.:.:1 ' ..:..::.:.:.::., .~ :...._ . 

0,00169788 m 0,00195434 m Variasi 1 0.0037584 m jO.00414262 m 

0,00104416 m 0,00231146 m Variasi 2 0,cl0309463 m I C~00353675 m 

0,(XJ16981 m 0,0024656 m 0,0032923 m I 0,0036647 m Variasi 3 

Variasi 4 0,0016980 m I 0,0029427 m I 0,0034fl23 m I O,00381l}18 m 

O,0016979m I 0,0029531m ! 0,00376415m I O,00398715mVariasi 5 

Varia<;i G 0,OOlO4423m I 0,00181934111 I 0,cJ026274:1m I O,OO~0;,J54m 

Varia<;i 7 0,0010441 m ! 0,OOIR~99 m I 0.0023047 m I O,OOn1389 m 

Variasi 8 0,0010441 m I 0,0018178 m I 0,0023114 m I 0,0025475 m 

Variasi 9 0,00093953 m ! 0,00220627m I 0,00298842 m I 0,00340248 m 

Variasi 10 0,00169802m ! 0,00238731 m I 0,00321480m I O,00358347m 

0,00169795 m I 0,cl029401O m I 0,00321480 m I 0,00375651 m Variasi 11 
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0,00376715 m 0,00396513 m 

\lariasi 13 0.00093196 m i),OOJ 63663 ill 0,00242610 ill 0,00282753 m 

Variasi 14 <}00093986 m 0,00163022 m 0,00206929 m 0,00247626 m 

Variasi 15 0,00094661 m 0.00160696 m O,00200l96m 2506m 

Secara umum penamhahan dinding pengtsi bata merah akan mengurangi nilai 

sm1pangan hnrisontal ti".p tingkat. Besarnva niJai pengurangan simpangan tergantung 

dari letak dinding pengisi bata Merah dan mutu bata merah y,mg digunakan 

6.1..2 Gaya Geser Dasar 

Hasil hitU11gan analisis gaya geser dasar dan selisih ,mtara variasi 1 dengan 

vanaSl-varlSl lainnya dapat dilihat pada Tabel 6.2. Gamb'll grafik gaY'a geser dasar 

dapat dilihat pilon Gi'lmhar 69. Sedangkan Gambar 6.10 menunJukkan normallsasi 

dari gaya geser c1asar. Pada Tabel (,.2 juga diberikan hasil selisih antara variasl 1 

dengan variasi-varisi lainnya. 

Secara umum pengaruh penambahan dinding pengisi bata merah tidak selalu 

lllemllljukkan hasil yang sama seperti pada tcori yang mcnyat~kan bah\va 

penambahaTl kekakuan akan menyebabkan bertambahnya kemarnpuan suatu struktur 

dalam menahan geser. 
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Tabel 6.2 Ga):a Gcser Dasar 

Varia.si 1 2,3345.104 

'v'ariasi 2 2,3348.104 

Variasi3 2,3347104 

Vana'Sl4 2,3346104 

'v'ariasi 5 ')) )4"704 
~,.J.J . 

2,3349.1(lVariasi 6 

Vanasi 7 2,3351.104 

.., )) ---, 1 -4

.',.).)).:.. (JVariasi 8 

!..;..,~.J_'))"'4'0./, 10_ 4Variasi 9 

') ))4,0 1()4Variasi 10 -'-,.J.J O. • 

2,3347,104 

Variasi 12 

Variasi 11 

. 2,3348.10'1 

Variasi 13 ') rSI 1()4~,.J . ~ 

.) 3'" "..., 11)4~, ::J_L-.Variasi 14 

Variasi 15 2,3353.104 

0,0003.104 

0,0002.10' 

O,lJOOl. l(l 
i 

i 

0.0002.1 (l'1 

(\0004.1(/ 

0,0006. l(l 

0,0007. 104 

0,00C4.104 

0,0003,104 

0,0002.104 

0,0003.10"1 

0,OOOG.I04 

0,0007.104 

0,0008.104 

100 

100,013 

100,009 

100,004 

100,009 

100,017 

100,026 

100,030 

100,017 

100,013 

100,008 

100,013 

100,02() 

100,030 

100,034 



7S 

Dari Tab.::] C; 2. tanlpaJ..: bahwa 'iari.l::;i 4, variasi ') v<lliasi 11 dan variasi 12 

menghasllkan nilai gaya geser dasar yang lebih kecil clibanding portal tanpa 

penambahan dinding pengisi bala merah. 

6.1.3 MOille" Guling 

Hasil analisis l11Ol11en guling clapat dilihat pacla Tabel 6.3. Pacla Tabel 6.3 juga 

diberikan hasiJ selisl1, antara 'variasi 1 clengan v'ariasl,vansl ]aijll1ya. GratlJ..: mOl11en 

guling (ian grafik norrnalisasinya clapat clilihat pacla Gambar 6.11 clan Gambar 6.12. 

Tabel 6.3 Analisjs l\Jomen Ci-uling 

~10I·hl0i'0UI;0f\"0iBjSi~lm~.S8~I~f'0i~~~1 
; 
I 

I 
I 

Vanasl I 

Variasi 2 

i 
I 

I 

\ 

Variasi 3 

Variasi 4 

Variasi 5 

Variasi 6 

Variasi 7 

Variasi g 

Variasi 9 

Variasi 10 

Variasi II 

.c:~".:>43=,.;:.IU 

25,34736. 10' 

~_."l7"i "464. 104 
l _ 

;')"4"i9; 104 
~_,J " ~ .• 

""') ,;..1''')46RR,.104 
,L.~ ( 

25,3488. 104 

;') ''')4G')8 1()4
~-,.:>-~ .. 

""-")4Gr_ b. 104L-\':> 

") - ''')48''''' 1,)4"-.'),.:> ."l."-. C 

25,34784.104 

25,3464.104 

I 
I 

' 

I 

-

0,00384 10' 

O,OO288.1Cl 

0,0024.104 

"1''1')3'''61(4l.,ll .:> . J 

0,00528.104 

0,00576.104 

0,00624.104 

0,00470.104 

0,00432.104 

0,00288.104 

\ lUU I 

' : 

100,015 

100,c111 

100,009 

1CXl,013 

100,020 

100,022 

100,024 

100,c119 

100,017 

100,011 



76 

~_....._. .._i~10111C!!:Wli"g~:~_L sC:iS!!"~)Jt:t'i;"!:Z'lr 
I	 'vana<;112 2.':>,.:A73c,lU \J,UUJ04.1U I lUU,Ul::I II 

I I	 I 
I I . I I 

I Variasi 13 I 2535024.10
4 

i 0,00672.10
4 

I 100,027 I 

I 1	 .
4 
iii 

I \iariasi 14 I 25,351210 i 0,00768.10
4 I 100.030 I 

I \Tariasi 15 I 25,35264.W' I 0,00912.1(/ I 100,036 I 
I______-L	 I , --.J 

Hasil yang clitunjukkan olch grafik anali:;is momen guling pada dasamya 

serupa dengan grafik gaya geser dasar karena momen guling merupakan hasil kali 

antara gaya geser tingkat dengan elevasi tinggi dari muka tanah. 

6.2. Pembahasan 

Pembahasan yang kami lakuk<ill mengacu pada hasi1 analisis di atas. Beberapa 

hasil yang dapat kami kemukakm adalah sebagai berikut iill. 

1.	 Dari ha.,il penelitian yang kami lakukan temyata penambahan dinding pengisi 

hata mcrah flkan menyebabkan bert3lllbahny~~ gaya geser dasar dibandingkan 

dengan struk.1.ur t3npa penambahan dinding pengisi. Dari Gambar 6.9 tampak 

bahv,la vanaS1 3 dan var1aS1 4 mengalami penurunan clibandingkan varia<;i 2, 

walaupun hasil dari variasi 3 dan variasi 4 tersebut lebih tinggi dari variasi 1. 

Penurunan 1m teriadi karena penempatan dinding peng1s1 yang tidak menews, 

dinding pengL,)l hanya ditempatkan pada tingkat 3 dan tingkat 4 saja. Pola 

penurunan yang sarna Juga terjadi pada vanasi 10 dan varias1 11. Hasil gaya 
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geser dasar y,illg didapat dan variasi 10 dan variasi 11 lebih tinggi dari hasll 

variasi 3 dan variasi 4. Penambahan hasil ini disebabkan oleh perbedaan 

mutu bata merah :Jiang dipakai. \/ ariasi 3 dati variasi 4 menggunakan mutu 

bata merah 70 kgicml
, sedangkan vanasi 10 dan variasi 11 menggunakan 

mutu bata merah 90 kg/cm2 Perbedaiill hasil ini menunjukkiill kesesesuaian 

dengan teari bah\va penambahan kekakuan menyebabkan bertambahnya gaya 

geser dasar. Kesesuaian hasil dengan kori mi juga ditunjukkan oleh 

perbedaan antara variasi 6, variasi 7, variasi 8 dengan variasi 13, vanasi 14 

Jml va6asi 15. 

2.	 Hasil gaya geser da.:;ar pada variasi 6, \/ariasi 7 dan variasi g menlL.'1jukkan 

grafik yang meningkat (lihat Gambar 6.9 dan Gambar 6.10j Pada \/ariasi

verriasi ini, diudi!lg pengisi ditempatkan secara menerus (lihat Gambar 5.8:, 

Gambar 5.9 dan Gambar 5.10). Pola yang sama juga ditunjukkan oleh hasil 

varla':;l 13, variasi 14 dan variasi 15. Gaya geser dasar terbesar dihasilkan oleh 

vana':;l 8 untt]k mutu bata merah '/U kglcm2 dan variasi 15 untuk mutu bata 

merah 90 kg/cnl 

3.	 Hasil pembahasan mengenai momen guling menunjukkan kesamaan dengan 

gaya geser dasar. Hal iill dimungkinkan karena grafik momen gulhlg pada 

dasamya serupa dengan grafIk gay'" geser dasar karena momen guling 

merupdkan ha<;il kali antara gaya geser tingkat ctengan elevasi tinggi dari 

muka tanah. Pengamatan mengenai momen guling dapat dilihat pada Gambar 

6,11 dan Gambar 6.12. 
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4	 Selain belV'~ngaruh terhadap gava geser dasar danmomen guling, 

penambahan kekakuan juga berpengaruh pada simpangan rdatif tiap lantai. 

Dalam peneliti,m mi kami menggunakan metode upperbound/absolute 

response. Simp,mg,ill relatif menurut konsep upperbound/c.?bsolute response 

didapat dengan ema menjumlahkan nilai absolute simpangan horisontal 

kontribusi tiap mode, dimana simpangan hurisOlltal dapat bernilai positif atau 

negalif Pad& (,amllClr 6.1 sampai deng,m Gmnbar 6.8 r'Jenyatakan hubungan 

" .. 
,,·ana.sr dengan vanasr-vanasr lainnya. Gambar tersebut merupakan 

manifestasi dari Tabel 6.1 yang menunjukkan bahwa penambahan dinding 

pengisr bata merah abm menyebabkan penurunan simpangan horisontal. 

Peri1aku inl sesuai dengan teori yang: menyatakan bahu.'a kekakuan 

bcrbanding terbalik dengan simpangan. 

S.	 Dengan bertambahnya nilai kekakllan tingkat· maka nilai frekuensi 

sudut/angular ji··equen6).' (OJ) akan bemmbah atau periode getar (T) akan 

berk1rrang. Pola penurunan rm tidak berlakll sepenuhnya ketika kita 

mell~l1tuan Illiar kodislen gempa da.sar (e) b.rena nilai C yang dipero1ch 

c1iambil dari grafik desain spekirum yang melniliki grailk tidak linier 

sepenuhnya seperti ditunjukkan pada Lampiran 15. 
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